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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pestasi belajar mata pelajaran produktif dan hasl 
prakerin terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
SMK Negeri 1 Seyegan.Penelitian ini meruapakan penelitian expost facto. Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas XII Teknik  Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016-2017. Pengumpulan data variabel 
prestasi belajar mata pelajaran produktif dan hasil prakerin menggunakan dokumentasi raport. Variabel kesiapan 
kerja menggunakan angket dengan skala likert. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi ganda dengan bantuan spss versi 16 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) rata-rata nilai prestasi belajar mata pelajaran produktif adalah 84,30. (2) rata-rata nilai hasil prakerin 
adalah 80,96. (3) rata-rata skor angket kesiapan kerja siswa adalah 179,06 yang termasuk kategori siap dalam 
rentang skor 181,84-187,55. Hasil analisis korelasi linear sederhana menggunakan  menunjukkan: (1) terdapat 
pengaruh yang tidak signifikan antara prestasi belajar Mata Pelajaran Produktif terhadap kesiapan kerja, ternyata 
Ha ditolak (2) terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara Hasil Prakerin terhadap kesiapan kerja, ternyata Ha 
ditolak (3) terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran produktif dan Hasil 
Prakerin terhadap kesiapan kerja, ternyata Ha ditolak. 
Kata Kunci: Prestasi belajar mata pelajaran produktif, hasil prakerin, kesiapan kerja siswa 
Abstract 
 The aim of this study was to describe the influence of achievement in productive subject and internship 
results toward students’ working readiness on XII grade students of Government Vocational School 1 Seyegan. 
This study was an ex post facto research. The population of this research is grade XII students of architecture 
engineering in Government Vocational School 1 Seyegan the academic year 2016-2017. The collection of 
achievement in productive subject and internship results was done by using students’ report book. Variable of 

working readiness was taken by using a questionnaire with Likert scale. Data Analysis of this study used 
descriptive statistical analysis and multiple regression analysis with the help of of SPSS version 16 for windows. 
The results of this study indicate that (1) the average value of students’achievement in productive subject was 

84.30. (2) The average value of the internship was 80.96. (3) The average score of student working readiness 
questionnaire was 179.06 which belong to the category set in the range of 181.84 to 187.55 score. The results of 
the analysis of simple linear correlation using Pearson Product Moment Correlation show that: (1) there was no 
significant effect between learning achievement subjects productive against working readiness, it turns out that Ha 
was rejected (2) there is no significant effect between the results internship to working readiness, it turns out that 
Ha was rejected (3) there is no significant effect among subjects productive learning achievement and internship 
results toward working readiness, it turns out that Ha was rejected. 
 
Keywords: achievement productive study subjects, the results internship, students’ job readiness of 
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PENDAHULUAN 

Seriring dengan kebutuhan manusia yang 

beraneka ragam, pembangunan di Indonesia 

terus meningkat seperti pembangunan tempat 

tinggal, jalan, perkantoran, jembatan, 

bendungan, dll. Pembangunan tidak hanya 

dilihat dari aspek fungsi bangunan itu sendiri 

tetapi juga dari segi fisik seperti bentuk yang 

unik, bernilai seni tinggi dan ramah lingkungan 

sehingga diperlukan tenaga kerja yang 

berpengetahuan dan memiliki keterampilan 

teknik gambar kerja yang kreatif, inovatif dan 

memiliki sikap kerja yang baik.  

 Masalah yang terjadi pada dunia 

pendidikan saat ini adalah kualitas pendidikan 

yang harus ditingkatkan dan kurangnya 

relevannya mutu hasil pendidikan dengan 

kebutuhan tenaga kerja yang terampil dalam 

jumlah yang memadai ataupun mampu membuka 

lapangan kerja baru. Dalam catatan Badan Pusat 

Statistik (BPS), angka pengangguran di 

Indonesia meningkat 300 ribu orang selama 

setahun dari Februari 2014 sampai Februari 

2015, angka pengangguran dari lulusan SMK 

menempati posisi terbesar. Per agustus 2015, 

dari 7,56 juta penganggur, 12,65 persen 

diantaranya berlatar belakang pendidikan SMK, 

hal ini sesuai dengan (Badan Pusat Statistik, 

2015: http: //www.bps.go.id). kondisi tersebut 

tentu terkait dengan sistem pengajaran di SMK 

yang belum sepenuhnya ada link and match 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

 Batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah Pengaruh Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktif dan Hasil Prakerin terhadap Kesiapan 

Kerja Siswa Kelas XII Jurusan Bangunan 

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 

SMK Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2016/2017. 

Adapaun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mendapatkan (1) besarnya pengaruh prestasi 

belajar mata pelajaran produktif terhadap 

kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan Bangunan 

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 

SMK Negeri 1 Seyegan? (2) besarnya pengaruh 

hasil prakerin terhadap kesiapan kerja siswa 

kelas XII Jurusan Bangunan Program Keahlian 

Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 

Seyegan? (3) besarnya pengaruh prestasi belajar 

mata pelajaran produktif dan hasil prakerin 

terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan 

Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar 

Bangunan SMK Negeri 1 Seyegan? 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian korelasional dengan teknik deskriptif 

inferensial.  

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Seyegan pada bulan desember 2016. 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XII 

Jurusan Bangunan Program Keahlian Teknik 

Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Seyegan 

dengan jumlah sampel 53 siswa.  

Prosedur 

Teknik pengumpulan data diperoleh 

dengan metode dokumentasi untuk instrumen 

prestasi belajar mata belajar produktif dan hasil 

prakerin sedangkan untuk instrumen kesiapan 

kerja diperoleh dengan metode angket.
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Data yang diperoleh dari metode 

dokumentasi pada instrumen prestasi belajar 

mata belajar produktif dan hasil prakerin adalah 

berupa nilai raport yang sudah diolah oleh 

sekolah sedangkan data yang diperoleh dari 

metode angket pada instrumen kesiapan kerja 

berupa butir pertanyaan yang sudah disiapkan 

jawabannya. Instrumen angket menggunakan 

skala likert 1-4 dengan alternatif jawaban sangat 

siap, siap, tidak siap dan sangat tidak siap.  

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari metode 

dokumentasi dan angket selanjutnya 

dideskripsikan dengan perhitungan statistic 

deskriptif. Pemaparan data dalam bentuk angka 

diukur dengan mean, median, mode, dan standar 

deviation. Instrumen penelitian diuji validitas 

dengan korelasi product moment dan diuji 

reliabilitas menggunakan rumus Alfa Cronbach. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data 

 Berdasarkan data Prestasi Mata Pelajaran 

Produktif, maka diperoleh skor tertinggi 91, skor 

terendah 78,68 mean (M) sebesar 84,30, median 

(Me) sebesar 85,modus (Mo) sebesar 85 dan 

deviasi standar (DS) sebesar 3,098. Jumlah kelas 

interval digunakan rumus jumlah kelas = 1 +3,3 

log n dan diperoleh 7 kelas interval. Rentang (R) 

dihitung dengan rumus nilai maksimal–nilai 

minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 

91-78,68 = 12,32. Sedangkan panjang kelas 

(rentang)/K = (12,32)/7 = 1,76. Hasil analisis 

data prestasi belajar mata pelajaran produktif 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi 
Mata Pelajaran Produktif 

No Interval F % 

1 90,24-91 4 7,54 

2 88,48-89,24 8 15,09 
3 86,72-87,48 10 18,86 
4 84,96-85,72 12 22,64 
5 83,2-83,96 4 7,54 
6 81,44-82,2 11 20,75 
7 78,68-80,44 4 7,54 

Total 53 100 
 

Dari tabel di atas dapat digambarkan dalam 

histrogram sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi 

Prestasi belajar Mata Pelajaran 
Produktif 

Berdasarkan data Hasil Prakerin, maka 

diperoleh skor tertinggi 88, skor terendah 70 

mean (M) sebesar 80,96, median (Me) sebesar 

83,modus (Mo) sebesar 83 dan deviasi standar 

(DS) sebesar 6,534. Jumlah kelas interval 

digunakan rumus jumlah kelas = 1 +3,3 log n 

dan diperoleh 7 kelas interval. Rentang (R) 

dihitung dengan rumus nilai maksimal–nilai 

minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 

88-70 = 18. Sedangkan panjang kelas 

Interval Skor 

Distribusi Freskuensi Prestasi Mata 

Pelajaran Produktif 
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(rentang)/K = (18)/7 = 2,5. Hasil analisis data 

hasil prakerin dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Hasil 
Prakerin 

No. Interval F % 
1 86,42-88 11 20,75 
2 83,85-85,42 16 30,18 
3 81,25-82,85 9 16,98 
4 78,71-80,25 10 18,86 
5 76,14-77,71 4 7,54 
6 73,57-75,14 1 1,88 
7 70-72,57 2 3,77 

Jumlah 53 100 
 

Dari tabel di atas dapat digambarkan dalam 

histrogram sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil 
Prakerin 

 
Berdasarkan data angket Kesiapan Kerja, 

maka diperoleh skor tertinggi 201, skor terendah 

154 mean (M) sebesar 179,6, median (Me) 

sebesar 181,modus (Mo) sebesar 189 dan deviasi 

standar (DS) sebesar 12,390. Jumlah kelas 

interval digunakan rumus jumlah kelas = 1 +3,3 

log n dan diperoleh 7 kelas interval. Rentang (R) 

dihitung dengan rumus nilai maksimal–nilai 

minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 

201-152 = 47. Sedangkan panjang kelas 

(rentang)/K = (47)/7 = 6,71. Hasil analisis data 

kesiapan kerja dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan 
Kerja 

No. Interval F % 
1 195,26-201 10 18,86 
2 188,55-194,26 6 11,32 
3 181,84-187,55 13 24,52 
4 175,13-180,84 5 9,43 
5 168,71-174,13 8 15,09 
6 161,71-167,42 5 9,43 
7 154-160,71 6 11,32 

Jumlah 53 100 
 

Dari tabel di atas dapat digambarkan dalam 

histrogram sebagai beriku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi 

Kesiapan Kerja 
 

Kecenderungan Variabel Kesiapan Kerja 

ditentukan setelah nilai minimum (Xmin) dan 

nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 

selanjutnya akan dicari nilai rata-rata ideal (Mi) 

dengan rumus sebagai berikut: 

 Interval Skor 

Distribusi Freskuensi Hasil Prakerin 

Interval Skor 

Distribusi Freskuensi Kesiapan Kerja 
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Nilai rata-rata ideal (Mi) = ½ (Nilai mak + nilai 

min)        = ½ (201 + 154) 

                                         = 177,5 

SDi Ideal = 1/6 (nilai Mmak–  nilai Mmin) 

    = 1/6 (201 - 154) 

    = 7,83 

Dari perhitungan di atas, maka variable kesiapan 

kerja dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai 

berikut: 

Sangat siap = X > M + 1,5 SD 

           = X > 177,5+ 1,5 (7,83) 

       = X > 188,55 

Siap        = Mi ≤ X < (Mi + 1,5 SDi) 

        = 177,5 ≤ X < (177,5 + 1,5 x 7,83) 

          = 177,5 ≤ X < 189,245 

Tidak siap = (Mi – 1,5 SDi) ≤ X<Mi      

       = (177,5 – 1,5 x 7,83) ≤ X< 177,5 

          = 165,76 < X ≤ 177,5 

Sangat tidak siap = X < (Mi – 1,5 SDi)          

        = X < (177,5 – 1,5 x 7,83)

                   = X < 165,76 

Berdasarkan perhitungan dapat dibuat 

tabel distribusi kecenderungan sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Kategorisasi Kecenderungan 
Variabel Kesiapan Kerja  

N
o Skor F % Kategori 

1 X > 
188,55 15 28,30 Sangat Siap 

2 177,5 ≤ X 

< 189,245 18 33,96 Siap 

3 165,76 < 
X ≤ 177,5 9 16,98 Tidak Siap 

4 X < 
165,76 11 20,75 

Sangat 
Tidak Siap 

Total 53 100  
 

Uji Validitas 

Berdasarkan uji validasi diperoleh 43 butir soal 

yang valid dari 64 butir soal.  

Uji Reabilitas 

Dari uji reabilitas diperoleh nilai rhitung 0,916 

sehingga jika disimpulkan  rhitung(0,916)>rtabel 

(0,2706) maka instrumen penelitian dalam 

kriteria reliabel. Adapun untuk hasil uji 

persyaratan diperoleh : 

Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut 

menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

> 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data-

data penelitian telah memenuhi data distribusi 

normal. 

Uji Linearitas 

Berdasarkan perhitungan uji linearitas di 

atas Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan nilai 

signifikan lebih besar dari taraf signifikan 

sehingga hubungan antara variabel Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Produktif (X1), Hasil 

Prakerin (X2) dan Kesiapan Kerja (Y)  dapat 

disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel 

bebas dan variabel terikat adalah linear. 

Uji Multikolineritas 

Berdasarkan tabel hasil uji 

multikolinearitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas, karena nilai VIF (1,014) < 10, 

nilai toleransi (0,987) > 0,1 dan koefisien 

korelasi (0,116) < 0,60. 

Uji Hipotesis 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengna menggunakan analisis korelasi linear 

sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan uji 

hipotesis I diperoleh nilai korelasi antar variabel 

prestasi belajar terhadap kesiapan kerja adalah -

0,006. Sedangkan untuk pengujinya sig (0,966) 

>α (0,05) pada taraf signifikan 95% maka, 
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korelasi sangat rendah antara prestasi belajar 

mata pelajaran produktif terhadap kesiapan 

kerja.Dengan begitu Hipotesis pertama ditolak, 

ini berarti Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktiftidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja, hasil perhitungan hipotesis 

kedua diperoleh nilai korelasi antar variabel hasil 

prakerin terhadap kesiapan kerja adalah 0,103. 

Sedangkan untuk pengujinya sig (0,462) >α 

(0,05) pada taraf signifikan 95% maka, korelasi 

sangat rendah antara hasil prakerin terhadap 

kesiapan kerja. Dengan begitu Hipotesis kedua 

ditolak, ini berarti hasil prakerin tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

dan dari hasil perhitungan hipotesis ketiga 

diperoleh nilai korelasi antar variabel hasil 

prakerin terhadap kesiapan kerja adalah 0,105. 

Sedangkan untuk pengujinya sig (0,758) >α 

(0,05) pada taraf signifikan 95% maka, korelasi 

sangat rendah Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktif dan Hasil Prakerin terhadap Kesiapan 

Kerja. Dengan begitu Hipotesis ketiga ditolak, 

ini berarti hasil prakerin tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Korelasi Dan Koefisien Determinasi 

Dari perhitungan koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi diperoleh nilai R=0,105 

dan nilai R2=0,011 artinya bahwa pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 

sebesar 10,5% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel yang lain.  

Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan 

Efektif (SE) 

Dari analisis sumbangan relatif variabel 

bebas Prestasi belajar mata pelajaran produktif 

(X1) terhadap variabel terikat kesiapan kerja 

siswa (Y) dan sumbangan relatif variabel bebas 

hasil prakerin (X2) terhadap variabel terikat 

kesiapan kerja siswa (Y). 

Sumbangan Relatif (SR%) 

SR X1% =  x 100% 

=  x 100% 

  = 1,03% 

SR X2% =  x 100% 

  =  x 100% 

  = 98,93% 

Sehingga SR% = 1,03% + 98,93% = 100% 

Sumbangan efektif (SE%) 

SE% X1 = SR X R2 

  = 1,03% X 0,011 

= 0,011 

SE% X2 = SR X R2 

= 98,93 X 0,011 

= 1,08 

SE%  = 0,011+ 1,08 = 1,1 

Tabel 5. Hasil Uji Sumbangan Efektif dan 
Sumbangan Relatif 

Variabel Sumbangan 
Relatif (%) 

Sumbangan 
Efektif (%) 

X1 1,03 0,011 
X2 98,93 1,08 

Total 100 1,1 
 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat 

bahwa variabel Prestasi Mata Pelajaran Produktif 

mempunyai sumbangan relatif 1,03 dan variabel 

Hasil Prakerin memberikan sumbangan relatif  

98,93 dan jumlah total sumbangan adalah 100% 

sehingga pengaruh kedua pengaruh variabel 

tersebut terhadap variabel Kesiapan Kerja 

sebesar.  

SIMPULAN DAN SARAN 
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Simpulan  

Berdasarkan Hasil analisis dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara prestasi belajar Mata Pelajaran 

Produktif terhadap kesiapan kerja, ternyata 

Ha ditolak 

2. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara Hasil Prakerin terhadap kesiapan 

kerja, ternyata Ha ditolak 

3. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara prestasi belajar mata pelajaran 

produktif dan hasil prakerin terhadap 

kesiapan kerja, ternyata Ha ditolak 

Keterbatatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah 

dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur 

ilmiah namun penelitian ini masih ada 

keterbatasan-keterbatasnnya, antara lain: 

1. Untuk mendapatkan data kesiapan kerja 

digunakan instrumen berupa angket. Ada 

kemungkinan responden mengisi angket 

kurang bersungguh-sungguh karena 

mengetahui bahwa angket tersebut tidak 

berpengaruh terhadap nilainya sehingga 

mungkin ini adalah salah satu penyebab 

kurang maksimalnya data kesiapan kerja 

siswa. 

2. Data yang digunakan untuk penelitian 

pengaruh prestasi belajar mata pelajaran 

produktif hanya menggunakan data nilai 

siswa kelas XII semester ganjil sehingga data 

yang diperoleh belum benar-benar seperti 

data yang telah diharapkan. Idealnya data 

yang digunakan adalah data nilai siswa 

ketika siswa kelas X sampai dengan kelas 

XII yang sudah menyelesaikan proses 

belajar. 

3. Hipotesis I, Hipotesis II dan Hipotesis III  

ditolak karena keterbatasan jumlah anggota 

sampel yang hanya berjumlah 53 siswa. 

4. Hipotesis ditolak berarti teori yang diuji 

melalui hipotesis tidak berlaku ditempat 

penelitian. Keterbatasannya sulit untuk 

mencari teori bahwa prestasi belajar mata 

pelajaran produktif tidak berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja dan sulit untuk 

mencari teori bahwa hasil prakerin tidak 

berpengaruh terhadap kesiapan kerjaSaran 

1. Bagi peneliti  

Dalam penyusunan penelitian dilakukan 

sebaik mungkin dengan memanfaatkan ilmu 

yang sudah dipelajari selama dibangku 

perkuliahanagar hasil penelitiannya lebih 

maksimal untuk menambah pengetahuan bagi 

peneliti maupun dijadikan referensi untuk 

peneliti lain. 

2. Bagi sekolah  

Mengingat Kesiapan Kerja salah satunya 

dipengaruhi oleh Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Produktifdan Hasil Prakerinmaka sekolah perlu 

meningkatkan mutu sekolah baik dari pendidik 

maupun memberikan waktu tambahan kepada 

siswa untuk melaksankan prakerin agar siswa 

memiliki bekal yang lebih matang untuk bekerja. 

3. Bagi Guru 

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktifdi 

SMK Negeri 1 Seyegan sudah tergolong dalam 
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kategori yang baik hal ini guru agar 

mempertahankan dan meningkatkan lagi 

semangat dan antusias siswa dalam belajar agar 

siswa memiliki bekal ilmu dan keterampilan 

yang lebih siap dalam menyiapkan dirinya untuk 

bekerja nanti. 

4. Bagi orang tua 

 Kepada orang tua agar selalu 

memperhatikan hasil belajar anak-anaknya serta 

terus memberikan motivasi agar anaknya sukses 

nantinya. Selain itu sebagai orang tua juga 

meningkatkan kerjasama dengan sekolah salah 

satunya adalah dengan memantau perkembangan 

prestasi belajar dan keaktifan anaknya selama 

disekolah. 

5. Bagi siswa 

 Persiapan dalam teori maupun praktik 

sebelum bekerja sangatlah penting. Salah satu 

yang harus dilakukan sebagai seorang siswa 

SMK agar prestasi belajar dan hasil prakerin 

dapat dijadikan bekal untuk kesiapan kerja 

adalah dengan belajar bersungguh-sungguh 

disekolah, rajin membaca buku-buku terkait 

Mata Pelajaran Produktifdan memaksimalkan 

pelaksanaan Prakerin dengan baik. 

Bagi Industri 

Bentuk perhatian kepada siswa dapat dilakukan 

dengan bimbingan yg lebih intensif agar siswa 

dapat melaksanakan prakerin lebih maksimal 
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